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ABSTRAK 

 
 

PRARANCANGAN PABRIK BIOPLASTIK DARI 

PATI SORGUM DAN GLISEROL KAPASITAS 

45.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Reaktor (RE-201)) 

 
 

Oleh 

 

Dwi Lisna Agustin 

 
 

Pabrik Bioplastik berbahan baku pati sorgum dan asetat anhidrat, 

direncanakan didirikan di Pasuruan, Jawa Timur. Pendiriaan pabrik berdasarkan 

atas pertimbangan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai, 

tenaga kerja yang mudah didapatkan dan kondisi lingkungan. 

Pabrik direncanakan memproduksi Bioplastik sebanyak 45.000 ton/tahun, 

dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang digunakan 

adalah pati sorgum sebanyak 83.193,91 kg/jam dan vinil asetat sebanyak 283,14 

kg/jam. 

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan air, 

pengadaan udara instrument, pengadaan listrik dan pengolahan limbah. 

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 

organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 186 orang. 

Dari analisis ekonomi diperoleh:  

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 573.672.586.908,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 101.236.338.866,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 674.908.925.774,- 

Break Even Point (BEP) = 45,329% 

Shut Down Point (SDP) = 22,435% 

Pay Out Time before taxes (POT)b = 2,4 tahun 

Pay Out Time after taxes (POT)a = 3,83 tahun 
Return on Investment before taxes (ROI)b = 26,919% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 21,536% 
Discounted cash flow (DCF) = 19,69% 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik 

Bioplastik ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang 

menguntungkan dan mempunyai masa depan yang baik. 
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ABSTRACT 

 

 

MANUFACTURING OF BIOPLASTIC FROM 

SORGHUM STARCH AND GLYSEROL 

WITH CAPACITY 45.000 TONS/YEAR 

(Design of Reactor (RE-201)) 

 
 

By 

 

DWI LISNA AGUSTIN 

 

 
Bioplastic plant with raw materials, sorghum starch and acetic 

anhydride is planned to be built in Pasuruan, Jawa Timur. Establishment of 

this plant is based on some consideration due to the raw material 

resourcess, the transportation, the labors availability and also the 

environmental condition. 

This plant is meant to produce 45,000 tons/year with 330 working 

days in a year. The raw materials used consist of 83.193,91 kg/hour of 

sorghum and 283,14 kg/hour of vinyl acetate. 

The utility units consist of water supply system, instrument air 

supply system, power generation system and waste treatment system. 

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using 

line and staff organizational structure with 186 labors. 

From the economic analysis, itis obtained that: 
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 573.672.586.908,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 101.236.338.866,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 674.908.925.774,- 

Break Even Point (BEP) = 45,329% 

Shut Down Point (SDP) = 22,435% 

Pay Out Time before taxes (POT)b = 2,4years 

Pay Out Time after taxes (POT)a = 3,83years 

Return on Investment before taxes (ROI)b = 26,919% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 21,536% 

Discounted cash flow (DCF) = 19,69% 

Considering the summary above, it is proper to study the establishment 
of Bioplastic plant further, because the plant is profitable and has good 
prospects. 
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Motto Dan Persembahan  
 

Segala puji bagi Allah. Kita memuji, meminta pertolongan, dan memohon 
ampunan kepada-Nya. Kita berlindungn kepada-Nya dari kejahatan diri 
dan dari keburukan amal-amal kita. Siapa yang Dia beri petunjuk maka 
tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan siapa yang Dia sesatkan maka 

tidak akan ada yang bisa memberinya hidayah (petunjuk). 
Aku bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah hamba dan Rasul-Nya. 

 
“Wahai orang-orang yang beriman betakwalah kalian kepada Allah 

dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya dan jangan kalian mati 
kecuali dalam keadaan Islam.” 

(QS. Ali Imron: 102) 
 

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya 
(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 
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siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” 

(QS. Al Ahzab: 70-71) 
 

 
 
 

“Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah kitab Allah (Al qur’an) 

dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad صلى الله عليه وسلم dan 
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seburuk-buruk perkara (dalam urusan agama) adalah yang diada-adakan, 
dan semua yang diada-adakan itu adalah bid’ah, dan semua bid’ah itu 
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(HR. Muslim) 
 

“Dan tidaklah kehidupan dunia kecuali hanyalah permainan dan senda 
gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-

orang yang bertakwa. Apakah kalian tidak mau berpikir ?.” 
(QS. Al-An’am: 32) 

 
“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagiaanmu di dunia.” 
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
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menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada saat ini kebutuhan akan produk plastik terus meningkat setiap 

tahunnya, pada umumnya bahan baku plastik berasal dari minyak bumi yang 

persediaan nya akan habis dan tidak dapat diperbaharui, kemudian plastik yang 

terbuat dari minyak bumi tidak mudah terurai sehingga akan menimbulkan 

sampah plastik, yang akan menimbulkan masalah yang lebih serius. 

 Salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu mengganti bahan dasar 

plastik konvensional yang terbuat dari minyak bumi dengan bahan yang mudah 

diuraikan oleh pengurai dan dapat diperbaharui. Plastik yang dibuat dari bahan 

tersebut disebut dengan plastic biodegradable (bioplastik) (Sidik, 2009). Plastik 

biodegradable terbuat dari bahan polimer alami seperti pati, selulosa, dan lemak. 

Bioplastik dirancang karena lebih mudah terdegradasi oleh reaksi enzimatis 

mikroorganisme seperti bakteri dan jamur. Pati menjadi salah satu bahan alam 

yang dapat digunakan sebagai bioplastik yang dikenal dengan istilah pati 

termoplastik (thermoplastic starch). Penggunaan pati sebagai salah satu bahan 

baku pembuatan bioplastik mempunyai beberapa keuntungan antara lain harganya 

relatif murah, dapat terdegradasi dan dapat diperbaharui, selain itu juga 

berdampak rendah terhadap pencemaran lingkungan (Fang dan Hanna 2001). Pati 

terkandung dalam beberapa bahan alami salah satunya adalah biji sorgum. 
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 Pati termoplastik sebagai bahan pembuat bioplastik mempunyai 

keunggulan yaitu lebih tahan terhadap suhu tinggi (140-160ºC) dibandingkan pati 

alami (De Vlieger 2003 dalam Yokesahachart dan Yoksan 2011). Pati 

termoplastik lebih tahan terhadap deformasi dikarenakan adanya bahan pemlastis 

dan destrukturisasi granular, sehingga kerusakan permanen bisa diminimalkan 

(Ishiaku et al. 2002). 

 Di Indonesia, pati menjadi pilihan sebagai bahan baku plastik 

biodegradable karena ketersediaannya cukup melimpah (Pradipta, 2012). Sorgum 

merupakan salah satu alternatif sumber pati yang cukup potensial di Indonesia, 

karena Indonesia memiliki potensi ketersediaan bahan baku pembuatan bioplastik 

yang cukup potensial untuk menggantikan plastik konvensional dan dapat menjadi 

salah satu solusi dari permasalahan banyaknya sampah plastik yang tidak diolah 

dengan baik, maka pendirian industri bioplastik di Indonesia diharapkan dapat 

memproduksi jenis plastik baru yang lebih ramah lingkungan dan mudah 

diperbaharui. 

 

1.2 Kegunaan Produk 

Bioplastik dapat digunakan untuk berbagai aplikasi dalam industri, rumah 

tangga, dan kebutuhan sehari – hari, antara lain : 

1. Sebagai pengganti kantong film yang dapat digunakan untuk mengemas 

makanan, sayuran, gula dan sebagainya. 

2. Sebagai bahan pengemas barang – barang. 

3. Sebagai bahan injection untuk membuat perabotan rumah tangga. 

4. Sebagai komponen atau suku cadang pengganti plastik konvensional. 
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Semakin berkembang nya teknologi dan ilmu pengetahuan, maka akan semakin 

banyak produk – produk inovatif lainnya yang terbuat dari bioplastik. 

 

1.3 Ketersediaan Bahan Baku 

1. Sorgum 

Biji sorgum ini didapatkan dari budidaya tanaman sorgum yang berada di 

provinsi - provinsi disekitar pabrik. Dengan luas lahan secara berturut-

turut sebagai berikut Jawa Barat 140 ha, Jawa Tengah 80 ha, Yogyakarta 

520 ha, dan Jawa Timur 870 ha (Direktorat Budidaya Serealia, 2015). 

Masa panen tanaman sorgum kurang lebih tiga bulan sekali dengan rata-

produksi sebesar 8 ton per hektar (Kementan, 2019). 

 

2. Vinil Asetat 

Asam asetat didapatkan dari PT Lotte Chemical Titan Nusantara, 

perusahaan ini merupakan penghasil polietilen pertama dan terbesar di 

Indonesia. Kapasitas produksi vinil asetat sebesar 33.000 ton/tahun 

dengan konsentrasi 40%, perusahaan ini berlokasi di Cilegon, Banten (PT 

Lotte Chemical Titan  Nusantara, 2020). 

 

3. NaOH 

Kitosan didapatkan dari PT Atlantic Intraco yang terletak di kecamatan 

Genteng Kota Surabaya, Jawa Timur. Perusahaan ini merupakan spesialis 

supplier bahan kimia untuk indutri. NaoH cair tersedia yaitu dengan 

konsentrasi 48%. (PT Atlantic Intraco, 2020) 
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4. Gliserol 

Gliserol didapatkan dari PT. Biodiesel Trina yang terletak di Kabupaten 

Nunukan, Kalimantan Timur. Perusahaan ini memproduksi biodiesel dari 

minyak kelapa sawit dengan kapasitas produksi 100.000 ton/tahun dan 

produk samping gliserol dengan kapasitas produksi 11.150 ton/tahun (Tri 

Utami, 2013). 

 

1.4 Analisa Pasar 

Untuk mengetahui seberapa besar minat pasar terhadap suatu produk maka 

perlu dilakukan analisis pasar. Adapun data yang harus dimiliki meliputi harga 

bahan baku dan produk, data konsumsi bioplastik serta data produksi bioplastik, 

dari hasil olah data tersebut maka dapat diperkirakan seberapa besar kebutuhan 

pasar untuk beberapa tahun kedepan. 

 

1.4.1 Harga Bahan Baku dan Produk 

Tabel 1.1 Daftar Harga Bahan Baku dan Produk 

Bahan Harga (Rp) 

Sorgum
a 

1.700/kg 

NaOH
b 

45.000/L 

Vinil Asetat
b 

1.800/kg 

Gliserol
b 

12.750/L 

Bioplastik 2.974,2/kg 

Sumber : a. surabaya.tribunnews.com 

 b.alibaba.com 
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  d. www.bioplasticsmagazine.com 

 

1.4.2 Data Konsumsi 

Menurut data INAPLAS, kebutuhan plastik nasional selama 2016 tercatat 

sebanyak 5,2 juta ton. Sementara itu, kapasitas produksi komuditas biodegradable 

baru menyumbang kurang dari 1% permintaan plastik nasional, hal ini disebabkan 

karena biaya pembuatan bioplastik rata – rata lebih tinggi 1,5 – 3 kali dari ongkos 

produksi plastik konvensional (Inaplas, 2016), kemudian pertumbuhan industri 

bioplastik ditargetkan tumbuh 5% per tahun (kemenperin, 2016), sehingga dari 

data tersebut dapat dihitung jumlah konsumsi bioplastik di Indonesia pada tahun – 

tahun berikutnya sebagai berikut: 

 

Konsumsi 2016 = 1% x konsumsi plastik 

     = 1% x 5.200.000 Ton 

     = 52.000 Ton 

Konsumsi 2017 = Konsumsi 2016 + (Konsumsi 2016 x 5%) 

     = 52.000 Ton + 2.600 Ton 

     = 54.600 Ton 

Konsumsi 2018 = Konsumsi 2017 + (Konsumsi 2017 x 5%) 

     = 54.600 Ton + 2.730 Ton 

     = 57.300 Ton 

Konsumsi 2019 = Konsumsi 2018 + (Konsumsi 2018 x 5%) 

     = 57.300 Ton + 2.865 Ton 

     = 60.165 Ton 
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Hasil perhitungan diatas dapat disajikan kedalam bentuk tabel, seperti 

yang disajikan pada Tabel 1.2 : 

Tabel 1.2 Data Konsumsi bioplastik di Indonesia 

Tahun Konsumsi (Ton/Tahun) 

2016 52.000 

2017 54.600 

2018 

2019 

57.300 

60.165 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Konsumsi bioplasik di Indonesia 

Berdasarkan grafik 1.1 dapat diperkirakan Konsumsi bioplastik di 

Indonesia pada tahun 2025 sebesar: 

DKbioplastik Indonesia (2025) = (2.719,5 (2025) – 5.430.575) 

    = 76.412 Ton/Tahun 

Di Indonesia, penyebaran pemakaian bioplastik tersebar di beberapa pusat 

perbelanjaan dan badan usaha lain juga telah diketahui dengan pasti menggunakan 

y = 2.719,5x - 5.430.575 
R² = 1,00 

51,000

52,000

53,000

54,000

55,000

56,000

57,000

58,000

59,000

60,000

61,000

2015.5 2016 2016.5 2017 2017.5 2018 2018.5 2019 2019.5

K
O

N
SU

M
SI

 (
To

n
/T

ah
u

n
) 

TAHUN 



7 
 

bioplastik. Misalnya Alfamart, Carrefour, Hypermart, jaringan grup Pizza Hut, 

restoran Satoo di Shangri-La Jakarta, Bogor Laundry, Golf Bandar Kemayoran, 

dan lainnya (SWA Magazine, 2014). 

 

1.4.3 Data Produksi 

Di Indonesia ada tiga industri yang kapasitasnya cukup besar dalam 

memproduksi bioplastik di Indonesia, yaitu PT. Tirta Marta, PT. Inter Aneka 

Lestari Kimia, dan PT. Harapan Interaksi Swadaya, ketiga industri tersebut 

menggunakan sumber pati dari singkong sebagai bahan baku nya, PT. Tirta Marta 

pada tahun 2012 memproduksi bioplastik dengan kapasitas produksi sebesar 

10.000 Ton/Tahun (PT. Tirta Marta, 2012), kemudian dengan asumsi 

pertumbuhan industri bioplastik sebesar 5% per tahunnya (kemenperin, 2016), 

maka pada tahun 2017 PT. Tirta Marta memiliki kapasitas produksi 12.800 

Ton/Tahun, sedangkan pada tahun 2017 PT. Inter Aneka Lestari Kimia memiliki 

kapasitas produksi sebesar 3.600 Ton/Tahun dan PT. Harapan Interaksi Swadaya 

memiliki kapasitas produksi sebesar 7.200 Ton/Tahun, sehingga pada tahun 2017 

total kapasitas produksi bioplastik di Indonesia sebesar 23.600 Ton/Tahun. 

Pertumbuhan industri bioplastik ditargetkan tumbuh 5% per tahun 

(kemenperin, 2016), sehingga dari data tersebut dapat dihitung jumlah konsumsi 

bioplastik di Indonesia pada tahun – tahun berikutnya sebagai berikut: 

 

Produksi 2018 = Produksi 2017 + (Produksi 2017 x 5%) 

     = 23.600 Ton + 1.180 Ton 

     = 24.780 Ton 
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Produksi 2019 = Produksi 2018+ (Produksi 2018 x 5%) 

     = 24.780 Ton + 1.239 Ton 

     = 26.019 Ton 

Hasil perhitungan diatas dapat disajikan kedalam bentuk tabel, seperti 

yang disajikan pada Tabel 1.3 : 

 

 

 

Tabel 1.3 Data Produksi Industri Bioplastik di Indonesia 

Tahun Konsumsi (Ton/Tahun) 

2017 23.600 

2018 

2019 

24.780 

26.019 

 

 

 

Gambar 1.2 Grafik Produksi Bioplasik di Indonesia 
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Berdasarkan grafik tersebut dapat diperkirakan jumlah produksi bioplastik 

di Indonesia pada tahun 2025sebesar: 

DPbioplastik Indonesia (2025)  = (1.209,5 (2025) – 2.415.971) 

    = 33.266 Ton/Tahun 

 

 

 

 

1.5 Pemilihan Kapasitas Produksi 

 

Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan berdasarkan kebutuhan 

konsumsi produk dalam negeri serta data produksi yang telah ada, sebagaimana 

dapat dilihat dari berbagai sumber maka dapat diketahui kebutuhan akan suatau 

produk untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dari data yang telah ada.  

Untuk menentukan kapasitas produksi dari suatu pabrik agar dapat 

memenuhi permintaan pasar, maka kita dapat menentukannya dari data konsumsi 

dan produksi dari tahun – tahun sebelumnya, dan perkiraan data produksi dari 

tahun yang akan datang. Dari hasil olah data yang ada maka kapasitas produksi 

suatu pabrik dapat ditentukan dengan cara berikut: 

 

KP = DKbioplastik Indonesia (2025) - DPbioplastik Indonesia (2025) 

KP = 76.412 Ton/Tahun – 33.266 Ton/Tahun 

KP = 43.146 Ton/Tahun 

Dimana: 
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KP = Kapasitas Produksi  

DK = Data Konsumsi Pada Tahun X 

DP = Data Produksi Pada Tahun X 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka kapasitas pabrik bioplastik ini 

pada tahun 2025 memiliki kapasitas produksi sebesar 43.146 Ton/Tahun ≈ 45.000 

Ton/Tahun. 

 

1.6 Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pembangunan pabrik menjadi sangatlah penting karena 

secara langsung akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup pabrik. 

Berdasarkan faktor-faktor di bawah ini, maka pabrik bioplastik yang akan 

didirikan ini berlokasi di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Provinsi 

Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut : 

 

1.6.1 Faktor Primer 

1.6.1.1 Penyediaan Bahan Baku 

Lokasi pabrik dipilih karena dekat dengan sumber bahan baku utama yakni 

tanaman sorgum yang diperoleh dari daerah Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, dan DI Yogyakarta. Lokasi sumber bahan baku penunjang juga dekat 

dengan lokasi pabrik karena masih berada di daerah Pulau Jawa. Bahan baku 

Gliserol diperoleh dari Kalimantan Timur, pendistribusian bahan baku tersebut 

dapat di distribusi melalui jalur laut. 
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Tabel 1.6 Luas Tanam dan Kapasitas Produksi Tanaman Sorgum di 

Indonesia Tahun 2015 

Daerah Luas Tanam (ha) 

Kapasitas Produksi 

(Ton/Tahun) 

Jawa 1.610 10.287 

NTT 115 735 

NTB 425 2.716 

Sulawesi 140 895 

Kalimantan 20 128 

Maluku 50 320 

Sumber: Direktorat Budidaya Serealia, 2015 

Dari tabel tersebut dapat dilihat produksi sorgum di pulau jawa merupakan 

produksi terbesar di Indonesia dengan total luas lahan tanaman sorgum sebesar 

1.610 ha, jika dilihat dari hasil panen sebesar 8 ton biji sorgum per hektar dan 

dengan masa panen tiga kali setahun, maka produktivitas biji sorgum di pulau 

jawa diperkirakan sebesar 38.640 Ton/Tahun, kemudian untuk rincian 

penyebaran dan kapasitas produksi tanaman sorgum di pulau jawa terdapat di 

tabel 1.6. 

 

Tabel 1.6 Luas Tanam dan Kapasitas Produksi  Tanaman Sorgum di Jawa 

Tahun 2015 

Provinsi Kabupaten Luas Tanam (ha) 
Kapasitas Produksi 

(Ton/Tahun) 

Jawa Barat 

Bandung 50 1.200 

Subang 60 1.440 
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Sukabumi 20 480 

Garut 10 240 

Jawa Tengah 

Wonogiri 60 1.440 

Purbalingga 10 240 

Demak 10 240 

Jawa Timur 

Lamongan 510 12.240 

Pasuruan 100 2.400 

Probolinggo 10 240 

Sampang 50 1.200 

Banyuwangi 200 4.800 

Yogyakarta 

Bantul 210 5.040 

Gunung Kidul 310 7.440 

 Sumber: Direktorat Budidaya Serealia, 2015 

 

1.6.1.2 Daerah Pemasaran 

Hasil produksi dari pabrik bioplastik ialah film bioplastik, sehingga 

sasaran konsumen dari produk ini ialah pusat perbelanjaan dan badan usaha 

lain yang menggunakan produk bioplastik di seluruh Indonesia. 

1.6.1.3 Fasilitas Transportasi 

Sarana dan prasarana transportasi sangat diperlukan untuk poses 

penyediaan bahan baku dan distribusi produk. Jalur transportasi baik darat 

maupun laut yang berperan dalam pendistribusian bahan baku maupun produk 

cukup memadai, untuk transportasi darat Kabupaten Lamongan dilintasi jalur 



13 
 

pantura. Sedangkan untuk transportasi laut dilakukan melalui pelabuhan ASDP 

Kabupaten Lamongan. 

 

1.6.2 Faktor Sekunder 

1.6.2.1 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja yang terampil dan sesuai dengan bidangnya sangat 

dibutuhkan suatu pabrik untuk berproduksi. Untuk kebutuhan tenaga kerja ahli 

dapat dipenuhi dari daerah Jawa Timur, di daerah ini  terdapat banyak kampus 

potensial untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, selain 

dari daerah Jawa Timur sendiri tenaga kerja dari berbagai daerah pun 

digunakan. Masyarakat di sekitar lokasi pabrik dapat menjalin kerjasama yang 

baik dan juga dapat dijadikan tenaga kerja sesuai dengan kompetensi yang di 

butuhkan, sehingga dapat terjalin kondisi yang harmonis antara perusahaan dan 

masyarakat. 

1.6.2.2 Unit Pendukung ( Utilitas ) 

Agar proses produksi pabrik dapat berjalan dengan semestinya maka di 

perlukan unit pendukung ( Utilitas ) seperti ketersediaan air, listrik dan sarana 

– sarana lainnya. Kabupaten Lamongan mempunyai fasilitas penunjang seperti 

air dan listrik yang memadai seperti halnya kawasan industri lainnya.  

Sumber air pabrik direncanakan dari laut daerah Paciran, Lamongan. 

Sementara itu untuk kebutuhan listrik akan diperoleh dari dua sumber yaitu 

dari PLTU Paiton untuk memenuhi seluruh kebutuhan listrik pada alat-alat 

proses dan kebutuhan listrik lainnya, dan generator sebagai sumber listrik 

cadangan. 
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1.6.2.3 Lahan 

Dilihat dari segi Perindustrian, Potensi Kecamatan Paciran bisa dikatakan 

sangat berkembang, hal ini dapat dilihat dari banyaknya Perusahaan yang 

berdiri dan yang akan didirikan di daerah ini seperti CV. Penta Yanapainto, PT. 

Cipi, PT. Omya Indonesia – Paciran, PT. Lintech Duta Pratama (LDP) 

(Paciran,2020). 

Menurut rencana dari pemerintah Provinsi Jawa Timur, untuk 

pengembangan KEK sektor industri di Kabupaten Lamongan akan memakan 

investasi sebesar Rp 9 triliun, dengan total luas lahan yang disiapkan mencapai 

4.000 hektar (Mahaputra, 2018). 

 

1.6.2.4 Kebijakan Pemerintah 

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kabupaten yang ditetapkan 

sebagai salah satu Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dari tujuh kawasan 

ekonomi khusus yang ada di Indonesia berdasarkan PP No. 26 Tahun 2008. 

Tujuan penetapan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) adalah untuk merangsang 

pertumbuhan ekonomi agar berjalan lebih cepat lagi di suatu daerah provinsi. 

Berdasarkan PDRB Kabupaten Lamongan, sektor industri di kabupaten ini 

termasuk kedalam enam aspek yang mempengaruhi pendapatan daerahnya 

meskipun belum menjadi sektor basis (BPS Provinsi Jawa Timur, 2016). 

 

1.6.2.5 Sosial Masyarakat 

Pembangunan industri akan membuka lapangan kerja baru bagi 

masyarakat baik sebagai pekerja di pabrik, maupun sebagai petani sorgum, 
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sehingga sikap masyarakat diperkirakan akan mendukung pendirian pabrik 

pembuatan bioplastik. Selain itu dikarenakan pabrik bioplastik memproduksi 

produk dari bahan baku yang ramah lingkungan, maka pendirian pabrik ini 

diperkirakan tidak akan mengganggu kesehatan dan keamanan masyarakat di 

sekitarnya. 

 

 



 

 

 

BAB X 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

10.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Bioplastik dengan kapasitas 45.000 ton/tahun dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 23,705% dan 

sesudah pajak sebesar 21,536%. 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 2,83 tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 45,329% dan Shut Down Point (SDP) 

sebesar 23,639%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik 

harus berhenti berproduksi karena merugi. 

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 19,69%, lebih besar dari suku 

bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk 

menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

 

10.2. Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Bioplastik dengan kapasitas 

28.000 ton/tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun 

ekonominya. 
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